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Abstrak 
Kawasan Metropolitan Pontianak (KMP)  merupakan suatu kawasan baru dimana pada 
masa yang akan datang  pasti memerlukan fasilitas  transportasi angkutan umum   yang   cukup   
memadai  agar  kebutuhan pergerakan penumpang maupun barang dapat dilayani secara optimal 
dan  potensi yang dimiliki setiap wilayah dapat dikembangkan. Adapun maksud dari penelitian ini 
adalah menciptakan angkutan umum yang efisien di Kawasan Metropolitan Pontianak (KMP), dan 
tujuan penelitian ini adalah menentukan trayek Bus yang berbasis BRT (Bus Rapid Transit) 
untuk Kawasan Metropolitan Pontianak (KMP). 
Dalam analisa ini dipilih trayek Nipah Kuning – ALBN sebagai trayek yang akan 
melayani Kawasan Metropolitan Pontianak (KMP). Analisa untuk pengambilan keputusan 
menggunakan metode Analisis Multi Kriteria (AMK) Scoring, yaitu suatu model yang mampu 
mengkoordinir seluruh permasalahan dalam pengambilan keputusan untuk memilih 1 (satu) rute 
yang paling optimal dari beberapa alternatif rute. Kriteria-kriteria yang digunakan  antara lain 
kriteria potensi travel demand (pergerakan penumpang) dengan sub kriterianya kepadatan 
penduduk, kriteria kondisi  jaringan jalan dan karakteristik lalu lintas dengan sub kriterianya 
kondisi struktur jaringan jalan, dan kriteria karakteristik rute dengan sub kriterianya panjang 
lintasan rute, dan tingkat kemudahan (aksesibilitas) ke rute. Untuk rute yang akan dilewati  trayek 
Nipah Kuning - ALBN diajukan 5 (lima) alternatif rute yang mana akan dipilih 1 (satu) alternatif 
rute terbaik. Dengan menggunakan metode Analisis Multi Krtieria (AMK) Scoring untuk 
menentukan rute yang optimal untuk trayek Nipah Kuning - ALBN.  
Berdasarkan metode Analisis Multi Krtieria (AMK) Scoring, dimana preferensi tertinggi 
didapatkan oleh alternatif  rute 1 dengan dimana preferensi tertinggi didapatkan oleh alternatif  
rute V dengan preferensi rata-rata 48,5 %, nilai preferensi kedua tertinggi dimiliki oleh alternatif  
rute II dengan rata-rata presentase preferensi sebesar 45 %, sedangkan nilai preferensi ketiga 
adalah alternatif  rute III dengan preferensi rata-rata 42,25 %, kemudian nilai preferensi keempat 
adalah alternatif  rute IV dengan preferensi rata-rata 41,65 %, dan tingkat preferensi terendah 
dimiliki oleh alternatif  rute I sebesar 40,5 %.. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alternatif rute V 
merupakan rute yang layak diprioritaskan sebagai rute untuk trayek Nipah Kuning – Terminal 
ALBN. (Alternatif Rute V : Jl. Lintas Kalimantan (Ternimal ALBN) – Jl. A. Yani II – Jl. A. Yani I – 
Jl. Sultan Abdurahman – Jl. Uray Bawadi – Jl. P. Natakusuma – Jl. Dr. Wahidin. S. – Jl. Husin 
Hamzah – Jl. Tabrani - Jl. Karet – Jl. Kom. Yos. Sudarso (terminal Nipah Kuning) -  Jl. Kom. Yos. 
Sudarso – Jl. Pak Kasih – Jl. Rahadi Usman – Jl. Tanjungpura – Jl. Imam Bonjol – Jl. Adisucipto 
– Jl. Alianyang KKR (Terminal ALBN). Adapun kelebihan dari alternatif rute V adalah potensi 
travel demand (pergerakan penumpang) yang tinggi yakni kepadatan penduduk yang memiliki 
potensi demand yang tinggi, kondisi jaringan jalan yang masih baik, panjang lintasan rute yang 
tidak terlalu panjang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alternatif rute V merupakan rute dengan 
nilai persentase tertinggi yang diprioritaskan sebagai rute untuk trayek Nipah Kuning - ALBN. 
 
Kata Kunci : Bus Rapid Transit (BRT), Trayek Angkutan Umum, Analisis Multikriteria 
1. PENDAHULUAN 
Kebijakan pemerintah dalam 
mengatasi permasalahan transportasi 
dengan penerapan Sistem Angkutan 
Umum Massal (SAUM) di harapkan bisa 
mengatasi permasalahan transportasi. 
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BRT ( Bus Rapid Transit) merupakan 
program unggulan pemerintah sejalan 
dengan Undang-Undang No. 22 tahun 
2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan 
(LLAJ) serta keputusan Menteri 
Perhubungan No. 35 Tahun 2003 tentang 
Penyelenggaraan Angkutan Orang di 
jalan dengan kendaraan Umum. 
Untuk masa yang akan datang 
pelayanan angkutan umum khususnya 
yang melayani   trayek   di   Kawasan   
Metropolitan   Pontianak  (KMP)   antara   
Kota Pontianak ke kota-kota kabupaten 
merupakan kebutuhan yang mendesak, 
agar kebutuhan pergerakan penumpang 
maupun barang dapat dilayani secara 
optimal dan  potensi yang dimiliki setiap 
wilayah dapat dikembangkan. 
Disini akan direncanakan beberapa 
trayek agar menjadi suatu sistem 
angkutan umum yang akan melayani 
Kawasan Metropolitan Pontianak 
(KMP), agar angkutan umum berbasis 
BRT (Bus Rapid Transit) menjadi efisien 
dan penumpang dapat terlayani dengan 
baik. 
Kota Pontianak mulai dihadapkan 
pada situasi dimana kemacetan lalu lintas 
menjadi masalah. Hal ini diindikasikan 
dari kesemrawutan pengaturan angkutan 
kota, serta penggunaan kendaraan pribadi 
di kawasan perkotaan terus meningkat 
dan 2 memperlihatkan ketergantungan 
masyarakat terhadap kendaraan pribadi 
masih tinggi. Tidak seimbangnya 
penambahan jumlah kendaraan dan jalan 
selalu digunakan sebagai alasan 
timbulnya kemacetan dan pembenaran 
meningkatnya kecelakaan lalu lintas 
yang tinggi. Maka tujuan yang ingin 
dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan trayek bus yang 
berbasis BRT (Bus Rapid 
Transit) sehingga bisa 
mempermudah akses masyarakat 
terhadap penggunaan 
transportasi umum di Kawasan 
Metropolitan Pontianak (KMP). 
b. Perlu peningkatan kualitas dan 
kuantitas serta kontinuitas 
angkutan kota dalam melayani  
beberapa pusat-pusat 
permukiman di Kawasan 
Metropolitan Pontianak 
(KMP). 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Permintaan yang tinggi terjadi 
pada wilayah dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi, wilayah dengan 
pekerja atau tenaga kerja yang tinggi 
(daerah industri, perkantoran, kawasan 
perdagangan dan lain-lain), dan wilayah 
dengan kepemilikan kendaraan pribadi 
yang rendah. 
 
2.1  Trayek  
Trayek Angkutan adalah lintasan 
kendaraan umum atau rute untuk 
pelayanan jasa angkutan orang dengan 
mobil bus yang mempunyai asal dan 
tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan 
jadwal tetap maupun tidak berjadwal. 
Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No 41 Pasal 7 tahun 1993, 
jaringan trayek terdiri dari : 
a. Trayek Antar  Kota Antar 
Propinsi yaitu trayek yang 
melalui lebih dari satu wilayah 
Propinsi Daerah Tingkat I. 
b. Trayek Antar  Kota Dalam 
Propinsi (AKDP) yaitu trayek 
yang melalui antar  Daerah 
Tingkat II dalam satu wilayah 
Propinsi Daerah Tingkat I. 
c. Trayek Kota yaitu trayek yang 
seluruhnya berada dalam satu 
wilayah Kotamadya Daerah 
Tingkat II atau trayek dalam 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
d. Trayek  Pedesaan yaitu trayek 
yang seluruhnya berada dalam 
satu wilayah Kabupaten Daerah 
Tingkat II. 
e. Trayek Lintas Batas Negara 
yaitu trayek yang melalui batas 
negara. 
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2.2  Metode Analisi Multikriteria 
(AMK) 
Dalam pemilihan alternatif rute 
terbaik digunakan metode Analisis 
Multikriteria (AMK). Analisis 
Multikriteria (AMK) adalah perangkat 
pengambilan keputusan yang 
mdikembangkan untuk masalah-masalah 
kompleks multikriteria yang mencakup 
aspek kualitatif dan atau kuantitatif 
dalam proses pengambilan kuputusan. 
Dua metodologi AMK yang paling 
sederhana dan dapat digunakan dalam 
suatu Penilaian Kriteria dan Indikator 
adalah Penetapan Peringkat dan 
Penetapan Nilai. 
 
2.4 Penilaian/Score 
Penilaian adalah kegiatan 
mengambil keputusan untuk menentukan 
sesuatu berdasarkan kriteria baik buruk 
dan bersifat kualitatif. Penetapan nilai 
untuk setiap kriteria diberi skor dari 0 – 
100. 
 
2.5 Pembobotan 
Tujuan pembobotan dari beberapa 
kriteria adalah untuk mengekpresikan 
seberapa besar pengaruh suatu kriteria 
terhadap kriteria lainnya. 
 
3. METEDOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu Penelitian 
Survei dilakukan dalam 2 (dua) 
tahap, yaitu survei pendahuluan 
dilakukan dalam waktu 1 (satu) hari yang 
dilaksanakan pada pertengahan  bulan 
Oktober 2016. Dan survey kuisioner 
kepada 5 expert yaitu, Dinas 
Perhubungan, BAPPEDA, DAMRI, 
akademis, dan tokoh masyarakat 
dilakukan dalam waktu 7 (tujuh) hari 
yang dilaksanakan pada pertengahan 
bulan November 2017. 
 
3.2 Pertimbangan Pembobotan 
Dalam hal ini kriteria yang 
digunakan dalam evaluasi penentuan rute 
adalah : 
a. Panjang lintasan rute 
b. Route Directness 
c. Potensi travel demand 
d. Tingkat kemudahan pencapaian 
(Aksessibilitas) 
e. Jarak ke rute yang telah ada (rute 
eksisting) 
f. Tingkat overlapping dengan rute 
yang lain 
g. Konektifitass dengan rute lain 
h. Kondisi dan karakteristik lalu-
lintas sepanjang lintasaan rute 
 
3.3 Analisa Data 
Adapun langkah- langkah 
perhitungan yang harus dilakukan adalah 
sebagai berikut :  
a. Menentukan kriteria apa saja 
yang dapat berpengaruh 
b. Menentukan besar bobot pada 
masing-masing kriteria 
c. Menentukan besar nilai pada 
masing-masing kriteria 
d. Akumulasi pembobotan dan nilai 
e. Memilih alternatif terbaik dari 
hasil persentase yang sudah di 
akumulasikan 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pemilihan Alternatif Rute Untuk 
Trayek ALBN – Nipah Kuning 
Berdasarkan peta jaringan jalan 
didapat 5 alternatif rute untuk trayek 
ALBN – Nipah Kuning pada Kawasan 
Metropolitan Pontianak (KMP) : 
1. RUTE 1 : 
Jl. Lintas Kalimantan (Ternimal 
ALBN) – Jl. Trans Kalimantan – 
Jl. Ya’m Sabran – Jl. Perintis 
Kemerdekaan – Jl. Tanjungpura – 
Jl. Rahadi Usman – Jl. Pak Kasih – 
Jl. Kom.Yos Sudarso (Terminal 
Nipah Kuning) – Jl. Kom.Yos 
Sudarso – Jl. Pak Kasih – Jl. 
Rahadi Usman – Jl. Tanjungpura – 
Jl. Perintis Kemerdekaan – Jl. 
Ya’m Sabran – Jl. Trans 
Kalimantan – Jl. Lintas 
Kalimantan (Ternimal ALBN) 
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2. RUTE 2 : 
Jl. Lintas Kalimantan (Ternimal 
ALBN) – Jl. Tanjung Raya II – Jl 
Perintis Kemerdekaan – Jl. 
Tanjungpura – Jl. Rahadi Usman – 
Jl. Pak Kasih – Jl. Kom.Yos 
Sudarso (Terminal Nipah Kuning) 
– Jl. Kom.Yos Sudarso – Jl. Pak 
Kasih – Jl. Rahadi Usman – Jl. 
Tanjungpura – Jl. Perintis 
Kemerdekaan – Jl. Tanjung Raya 
II – Jl. Lintas Kalimantan 
(Ternimal ALBN) 
 
3. RUTE 3 : 
Jl. Lintas Kalimantan (Ternimal 
ALBN) – Jl. Adi Sucipto – Jl. 
Imam Bonjol – Jl. Tanjungpura – 
Jl. Rahadi Usman – Jl. Pak Kasih – 
Jl. Kom.Yos Sudarso (Terminal 
Nipah Kuning) – Jl. Kom.Yos 
Sudarso – Jl. Pak Kasih – Jl. 
Rahadi Usman – Jl. Tanjungpura – 
Jl. Imam Bonjol – Jl. Adi Sucipto - 
Jl. Lintas Kalimantan (Ternimal 
ALBN) 
 
4. RUTE 4 : 
Jl. Lintas Kalimantan (Ternimal 
ALBN) – Jl. Ayani II – Jl Ayani I 
– Jl. KH. Ahmad Dahlan – Jl. KH 
Wahid Hasyim – Jl. Hasanuddin – 
Jl. Kom.Yos Sudarso (Terminal 
Nipah Kuning) – Jl. Kom.Yos 
Sudarso – Jl. Karet – Jl. Tabrani 
Ahmad – Jl. Husein Hamzah – Jl. 
HRA Rahman – Jl. Hasanuddin – 
Jl. Pak Kasih – Jl. Rahadi Usman – 
Jl. Tanjungpura – Jl. Perintis 
Kemerdekaan – Jl. Ya’ M Sabran 
– Jl. Trans Kalimantan - Jl. Lintas 
Kalimantan (Ternimal ALBN) 
 
 
5. RUTE 5 : 
Jl. Lintas Kalimantan (Ternimal 
ALBN) – Jl. A. Yani II – Jl. A. 
Yani I – Jl. Sultan Abdurahman – 
Jl. Uray Bawadi – Jl. P. 
Natakusuma – Jl. Dr. Wahidin. S. 
– Jl. Husin Hamzah – Jl. Tabrani - 
Jl. Karet – Jl. Kom. Yos. Sudarso 
(terminal Nipah Kuning) -  Jl. 
Kom. Yos. Sudarso – Jl. Pak Kasih 
– Jl. Rahadi Usman – Jl. 
Tanjungpura – Jl. Imam Bonjol – 
Jl. Adisucipto – Jl. Lintas 
Kalimantan (Terminal ALBN) 
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan Alternatif Rute Untuk Kawasan Metropolitan Pontianak 
(KMP) 
 
 
4.2 Metode Analisis Multikriteria (AMK) 
Tabel 2. Bobot Masing-Masing Kriteria dari Dinas Perhubungan 
No. Kriteria-Kriteria Bobot (%) 
1 Panjang Lintasan Rute 15 
2 Route Directness 10 
3 Potensi Travel Demand 20 
4 Tingkat Kemudahan Pencapaian (Aksessibilitas) 20 
5 Jarak ke Rute yang Telah ada (route existing) 5 
6 Tingkat Overlapping Dengan Rute yang Lain 5 
7 Konektifitas Dengan Rute Lain 15 
8 Kondisi dan Karakteristik Lalu-Lintas Sepanjang 
Lintasan Rute 
10 
  Sumber : Hasil Survey 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Rute Kriteria 
Panjang Lintasan 
Rute (Km) 
Jumlah 
Simpang 
1. Rute 1 17,3 Km 11 
2. Rute 2 17,9 Km 10 
3. Rute 3 18,2 Km 13 
4. Rute 4 39,9 Km 32 
5. Rute 5 22,1 Km 33 
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Tabel 3. Bobot Masing-Masing Kriteria dari BAPPEDA 
No. Kriteria-Kriteria Bobot (%) 
1 Panjang Lintasan Rute 10 
2 Route Directness 5 
3 Potensi Travel Demand 30 
4 Tingkat Kemudahan Pencapaian (Aksessibilitas) 10 
5 Jarak ke Rute yang Telah ada (route existing) 15 
6 Tingkat Overlapping Dengan Rute yang Lain 10 
7 Konektifitas Dengan Rute Lain 15 
8 Kondisi dan Karakteristik Lalu-Lintas Sepanjang 
Lintasan Rute 
5 
  Sumber : Hasil Survey 
 
Tabel 4. Bobot Masing-Masing Kriteria dari DAMRI 
No. Kriteria-Kriteria Bobot (%) 
1 Panjang Lintasan Rute 10 
2 Route Directness 10 
3 Potensi Travel Demand 25 
4 Tingkat Kemudahan Pencapaian (Aksessibilitas) 15 
5 Jarak ke Rute yang Telah ada (route existing) 5 
6 Tingkat Overlapping Dengan Rute yang Lain 5 
7 Konektifitas Dengan Rute Lain 15 
8 Kondisi dan Karakteristik Lalu-Lintas Sepanjang 
Lintasan Rute 
15 
  Sumber : Hasil Survey 
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Tabel 5. Bobot Masing-Masing Kriteria dari Akademis 
No. Kriteria-Kriteria Bobot (%) 
1 Panjang Lintasan Rute 15 
2 Route Directness 15 
3 Potensi Travel Demand 20 
4 Tingkat Kemudahan Pencapaian (Aksessibilitas) 10 
5 Jarak ke Rute yang Telah ada (route existing) 5 
6 Tingkat Overlapping Dengan Rute yang Lain 5 
7 Konektifitas Dengan Rute Lain 15 
8 Kondisi dan Karakteristik Lalu-Lintas Sepanjang 
Lintasan Rute 
15 
  Sumber : Hasil Survey 
 
Tabel 6. Bobot Masing-Masing Kriteria dari Tokoh Masyarakat 
No. Kriteria-Kriteria Bobot (%) 
1 Panjang Lintasan Rute 10 
2 Route Directness 5 
3 Potensi Travel Demand 30 
4 Tingkat Kemudahan Pencapaian (Aksessibilitas) 15 
5 Jarak ke Rute yang Telah ada (route existing) 5 
6 Tingkat Overlapping Dengan Rute yang Lain 10 
7 Konektifitas Dengan Rute Lain 20 
8 Kondisi dan Karakteristik Lalu-Lintas Sepanjang 
Lintasan Rute 
5 
  Sumber : Hasil Survey 
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Berikut pembobotan rata-rata untuk setiap kriteria dari 8 kategori : 
Tabel 7. Bobot Masing-Masing Kriteria 
No. Kriteria-Kriteria Bobot (%) 
1 Panjang Lintasan Rute 12 
2 Route Directness 9 
3 Potensi Travel Demand 25 
4 Tingkat Kemudahan Pencapaian (Aksessibilitas) 14 
5 Jarak ke Rute yang Telah ada (route existing) 7 
6 Tingkat Overlapping Dengan Rute yang Lain 7 
7 Konektifitas Dengan Rute Lain 16 
8 Kondisi dan Karakteristik Lalu-Lintas Sepanjang 
Lintasan Rute 
10 
  Sumber : Hasil Survey 
 
4.3 Hasil Analisa 
Berikut hasil pembobotan 
untuk setiap alternatif trayek 
Terminal Nipah Kuning – Terminal 
ALBN : 
Tabel 8. Pemilihan Trayek Terbaik 
Kriteria Bobot 
% (B) 
Trayek I Trayek II Trayek III Trayek IV Trayek V 
Nilai  B x N Nilai  B x N Nilai  B x N Nilai  B x N Nilai  B x N 
Panjang Lintasan 12 50 6 50 6 50 6 10 1,2 25 3 
Route Directness 9 50 4,5 50 4,5 50 4,5 50 4,5 50 4,5 
Travel Demand 25 25 6,25 25 6,25 25 6,25 50 12,5 50 12,5 
Aksessibilitas 14 25 1,75 75 5,25 50 3,5 25 1,75 25 1,75 
Route Existing 7 100 7 100 7 100 7 100 7 100 7 
Overlapping 7 50 3,5 50 3,5 50 3,5 10 0,7 10 0,7 
Konektfitas 16 25 4 25 4 25 4 25 4 75 12 
Karakteristik Lalu-Lintas 10 75 7,5 75 7,5 75 7,5 100 10 75 7,5 
Total 100 400 40,5 450 44 425 42,25 370 41,65 410 48,95 
 
Dari Tabel 8. di atas, terlihat 
bahwa alternatif lokasi V memiliki 
jumlah nilai terbesar yaitu 48,95. 
dengan demikian pemilihan lokasi 
terbaik terdapat pada alternatif lokasi 
V. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan metode Analisis 
Multi Kriteria (AMK) Scoring 
dengan jumlah 100%, dimana 
preferensi tertinggi didapatkan oleh 
alternatif  rute V dengan preferensi 
rata-rata 48,5 %, nilai preferensi 
kedua tertinggi dimiliki oleh alternatif  
rute II dengan rata-rata presentase 
preferensi sebesar 45 %, sedangkan 
nilai preferensi ketiga adalah 
alternatif  rute III dengan preferensi 
rata-rata 42,25 %, kemudian nilai 
preferensi keempat adalah alternatif  
rute IV dengan preferensi rata-rata 
41,65 %, dan tingkat preferensi 
terendah dimiliki oleh alternatif  rute 
I sebesar 40,5 %. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa alternatif rute V 
merupakan rute yang layak 
diprioritaskan sebagai rute untuk 
trayek Nipah Kuning – Terminal 
ALBN. (Alternatif Rute V : Jl. Lintas 
Kalimantan (Ternimal ALBN) – Jl. 
A. Yani II – Jl. A. Yani I – Jl. Sultan 
Abdurahman – Jl. Uray Bawadi – Jl. 
P. Natakusuma – Jl. Dr. Wahidin. S. – 
Jl. Husin Hamzah – Jl. Tabrani - Jl. 
Karet – Jl. Kom. Yos. Sudarso 
(terminal Nipah Kuning) -  Jl. Kom. 
Yos. Sudarso – Jl. Pak Kasih – Jl. 
Rahadi Usman – Jl. Tanjungpura – Jl. 
Imam Bonjol – Jl. Adisucipto – Jl. 
Alianyang KKR (Terminal ALBN) 
 
 
5.2. Saran  
a. Kawasan Metropolitan 
Pontianak (KMP) 
merupakan suatu kawasan 
baru, sehingga diperlukan 
sarana dan prasarana 
angkutan umum yang 
memadai agar masyarakat 
di KMP dapat terlayani 
dengan baik. 
b. Dengan analisa 
menggunakan metode 
Analisis Multi Kriteria 
(AMK) Scoring sangat 
penting untuk 
memperhatikan bobot yang 
diperkirakan, agar penilaian 
tersebut benar-benar tepat 
dalam mewakili masing-
masing kriteria yang akan 
diujikan.  
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